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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pengambilan keputusan komite kredit dalam menentukan kelayakan pencairan kredit di PT BPR Solider Pancur Batu. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan infoman yang terdiri dari pimpinan cabang, kepala seksi kredit, kepala seksi operasional, serta dua orang account officer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pengambilan keputusan kredit dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu pengajuan permohonan kredit, pemeriksaan berkas, survey lapangan, analisis kredit menggunakan prinsip 5C (Character, Capacity, Capital, Colleteral, dan Condition of Economy), rapat komite kredit, hingga keputusan akhir. Faktor yang paling dominan dalam menentukan kelayakan kredit adalah karakter debitur dan kemapuan membayar. Selain itu, penerapan prinsip kehati-hatian menjadi dasar utama untuk meminimalkan risiko kredit bermasalah. Sehingga disimpulkan bahwa mekanisme pengambilan keputusan komite kredit pada PT BPR Solider Pancur Batu telah berjalan secara sistematis dan sesuai  dengan prosedur perbankan, namun tetap memerlukan ketelitian dalam analisis agar kualitas kredit tetap terjaga.
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ABSTRACT
This study aims to analyze the credit committee’s decision-making process in determining credit disbursement eligibility at PT BPR Solider Pancur Batu. The research method used is a qualitative method with a descriptive approach. Data were collected through interviews, observations, and documentation involving branch leaders, heads of credit and operational sections, and two account officers. The results indicate that the credit  decision-making process is carried out through several stages, including credit application, documents verification, field surveys, credit analysis using the 5C principles (Character, Capacity, Capital, Colleteral, and Condition of Economy), credit committee meetings, and final decisions. The most dominant factors in determining credut eligibility are the debtor’s character and repayment ability. Additionally, the application of the prudential principle serves as the primary foundation for minimizing non-performing loan risk. The summary the credit committee’s decision-making mechabism at PT BPR Solider Pancur Batu has been implemented systematically and in accordance with banking procedures however, accuracy in credit analysis remains essential to maintain credit quality. 
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PENDAHULUAN
Perbankan sebagai lembaga intermediasi  memiliki peranan strategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi, yaitu menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit. Aktivitas penyaluran kredit menjadi salah satu sumber pendapatan utama bagi bank, namun pada saat yang sama juga mengandung risiko yang yang dapar memengaruhi tingkat kesehatan bank apabila tidak dikelola seacara cermat. Oleh karena itu, setiap lembaga perbankan dituntut untuk menerapkan prinsip kehati-hatian dalam proses penyaluran kredit guna menjaga stabilitas serta kesehatan bank.
Kredit pada dasarnya merupakan fasilitas pembiayaan yang diberikan bank kepada nasabah berdasarkan suatu perjanjian yang mengatur hak dan kewajiban kedua belah pihak, termasuk kewajiban pengembalian dalam jangka waktu tertentu disertai imbalan (Kasmir, 2016). Ketepatan dalam menentukan kelayakan kredit menjadi faktor krusial karena kesalahan dalam pengambilan keputusan berpotensi meningkatkan risiko kredit bermasalah yang pada akhirnya dapat memengaruhi kinerja perbankan.
Sebelum menetapkan persetujuan kredit, bank perlu melakukan analisis menyeluruh terhadap calon debitur. Analisis kredit berfungsi untuk menilai kemampuan, kemauan, serta kesiapan debitur dalam memenuhi kewajibannya sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati (Ismail, 2018). Proses analisis yang komprehensif memungkinkan bank mengidentifikasi potensi risiko sejak dini sehingga keputusan yang dihasilkan menjadi lebih rasional dan terukur.
Salah satu pendekatan yang umum digunakan dalam menilai kelayakan debitur adalah prinsip 5C yang meliputi character, capacity, capital, collateral, dan condition. Melalui prinsip ini, bank dapat memperoleh gambaran menyeluruh mengenai tingkat kepercayaan terhadap debitur, kemampuan finansial, kekuatan modal, ketersediaan jaminan, serta pengaruh kondisi ekonomi terhadap keberlangsungan usaha debitur (Kasmir, 2019). Dengan demikian, penerapan prinsip 5C tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai instrumen mitigasi risiko kredit.
Pengambilan keputusan dalam organisasi merupakan proses sistematis yang melibatkan identifikasi masalah, pertimbangan berbagai alternatif, serta pemilihan tindakan yang paling tepat untuk mencapai tujuan tertentu. Handoko (2018) menjelaskan bahwa keputusan yang melibatkan pertimbangan kolektif cenderung menghasilkan kebijakan yang lebih objektif karena didasarkan pada beragam sudut pandang. Dalam konteks perbankan, keputusan pemberian kredit tidak hanya bergantung pada hasil analisis individu, tetapi juga memerlukan mekanisme evaluasi bersama guna meningkatkan akurasi keputusan.
Pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR), keputusan kredit umumnya ditetapkan melalui forum Komite Kredit sebagai bagian dari sistem pengendalian internal. Keterlibatan beberapa pihak dalam komite bertujuan untuk meminimalkan subjektivitas sekaligus memastikan bahwa setiap keputusan telah melalui proses penilaian yang matang. PT BPR Solider Pancur Batu sebagai salah satu lembaga keuangan daerah juga menerapkan tahapan analisis kredit sebelum menetapkan pencairan dana, mulai dari pengajuan permohonan hingga pembahasan dalam rapat Komite Kredit.
Meskipun prosedur analisis telah dijalankan, risiko kredit tetap dapat muncul apabila proses pengambilan keputusan tidak dilakukan secara optimal. Selain itu, kajian empiris yang secara khusus membahas mekanisme pengambilan keputusan Komite Kredit pada Bank Perkreditan Rakyat masih relatif terbatas, terutama yang mengaitkannya dengan penerapan prinsip 5C dalam menentukan kelayakan pencairan kredit. Keterbatasan tersebut menunjukkan adanya kebutuhan akan penelitian yang mampu memberikan gambaran nyata mengenai praktik pengambilan keputusan kredit pada tingkat operasional perbankan.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pengambilan keputusan Komite Kredit dalam menentukan kelayakan pencairan kredit di PT BPR Solider Pancur Batu serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keputusan tersebut.

BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai proses pengambilan keputusan Komite Kredit dalam menentukan kelayakan pencairan kredit. Pendekatan ini dipilih karena mampu untuk menggambarkan fenomena secara komprehensif berdasarkan kondisi empiris yang terjadi di lapangan. 
Penelitian dilaksanakan di PT BPR Solider Pancur Batu. Lokasi penelitian ini dilakukan di PT BPR Solider Pancur Batu. Informan penelitian ditentukan melalui teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sumber data berdasarkan pertimbangan bahwa informan memiliki pengetahuan serta keterlibatan langsung dalam proses pengambilan keputusan kredit. Informan terdiri atas pimpinan cabang, kepala seksi kredit, kepala seksi operasional, serta dua orang Account Officer. Teknik pengumpulan data meliputi:
1. Wawancara, untuk memperoleh informasi mendalam mengenai prosedur dan pertimbangan dalam pemberian kredit.
2. Observasi, untuk mengamati secara langsung proses kerja dan tahapan analisis kredit.
3. Dokumentasi, berupa arsip dan dokumen pendukung terkait proses kredit.
Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sehingga diperoleh gambaran yang jelas mengenai mekanisme pengambilan keputusan komite kredit.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pengambilan keputusan Komite Kredit di PT BPR Solider Pancur Batu dilaksanakan melalui tahapan yang sistematis, dimulai dari pengajuan permohonan kredit oleh calon debitur hingga penetapan keputusan dalam rapat komite. Tahap awal berupa pemeriksaan kelengkapan dokumen dan verifikasi administrasi berfungsi sebagai penyaringan awal untuk memastikan kesesuaian dengan persyaratan internal bank. Proses ini menunjukkan adanya kontrol administratif yang cukup baik sebelum masuk ke tahap analisis yang lebih mendalam.
Tahap wawancara dan survei lapangan menjadi bagian penting dalam menilai kondisi usaha serta kemampuan pembayaran debitur. Dari temuan lapangan, analisis yang dilakukan oleh Account Officer menjadi faktor penentu kualitas pembahasan di tingkat komite. Apabila laporan analisis disusun secara lengkap dan komprehensif, proses diskusi dalam rapat Komite Kredit berlangsung lebih terarah dan efisien. Sebaliknya, apabila terdapat kekurangan data, rapat cenderung membutuhkan waktu lebih lama atau bahkan menunda keputusan. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas komite sangat bergantung pada kualitas analisis awal.  
Dalam praktiknya, penilaian kelayakan calon debitur, bank berpedoman pada prinsip 5C yang mencakup character, capacity, capital, collateral, dan condition. Kelima aspek tersebut digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam mengukur tingkat risiko debitur. Penelitian ini juga menemukan bahwa aspek karakter dan kemampuan pembayaran menjadi faktor yang paling dominan dalam menentukan persetujuan kredit. Selain itu, nilai jaminan turut menjadi perhatian sebagai bentuk perlindungan bank terhadap kemungkinan terjadinya kredit bermasalah. Keterlibatan beberapa pihak dalam Komite Kredit menunjukkan bahwa keputusan kredit tidak ditetapkan secara individual, melainkan melalui pertimbangan bersama guna memperoleh keputusan yang lebih objektif
Keputusan akhir ditetapkan dalam rapat Komite Kredit, karena keputusan tidak diambil secara individual, melainkan melalui pertimbangan kolektif yang melibatkan pimpinan cabang, kepala seksi kredit, kepala seksi operasional, dan Account Officer. Mekanisme ini mencerminkan adanya sistem pengendalian internal yang bertujuan meminimalkan subjektivitas serta memperkecil potensi kesalahan dalam pemberian kredit. Diskusi yang berlangsung memberikan ruang bagi setiap anggota untuk menyampaikan pertimbangan berdasarkan sudut pandang masing-masing.
Namun demikian, penelitian ini juga menunjukkan bahwa proses kolektif berpotensi memperlambat pengambilan keputusan apabila tidak didukung oleh koordinasi yang efektif. Ketergantungan pada kelengkapan data dan kesamaan persepsi antar anggota komite menjadi faktor yang menentukan kecepatan dan ketepatan keputusan. Dengan demikian, meskipun sistem komite mampu meningkatkan objektivitas, efektivitasnya tetap bergantung pada kualitas komunikasi dan kesiapan informasi.
Secara keseluruhan, mekanisme pengambilan keputusan Komite Kredit di PT BPR Solider Pancur Batu telah berjalan sesuai prosedur dan menunjukkan penerapan prinsip kehati-hatian. Sistem kolektif yang diterapkan mampu menjaga keseimbangan antara pertimbangan risiko dan target penyaluran kredit. Namun, peningkatan kualitas analisis awal serta penguatan koordinasi internal masih diperlukan guna meningkatkan efisiensi dan konsistensi dalam setiap keputusan kredit. 

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa proses pengambilan keputusan Komite Kredit di PT BPR Solider Pancur Batu telah dilaksanakan secara sistematis melalui tahapan analisis sebelum kredit disetujui. Penerapan prinsip 5C menjadi dasar utama dalam menentukan kelayakan debitur, dengan aspek karakter dan kemampuan pembayaran sebagai faktor dominan dalam pengambilan keputusan. Selain itu, keterlibatan Komite Kredit berkontribusi terhadap terciptanya keputusan yang lebih objektif dan terukur sehingga mendukung penerapan prinsip kehati-hatian dalam aktivitas perkreditan. Temuan ini menegaskan pentingnya konsistensi penerapan analisis kredit sebagai strategi preventif dalam menjaga kualitas portofolio kredit serta keberlanjutan kinerja perbankan.
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